
PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II KARANGANYAR

NOMOR 7 TAHUN 1995 

TENTANG '

PEMBENTUKAN ORGANISASI DAN. TATAKERJA 
DINAS PERTANIAN TANAMAN PANGAN KABUPATEN DAERAH 

TINGKAT II KARANGANYAR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II KARANGANYAR

Menimbang : 'a. bahwa dalam rangka meningkatkan kelancaran pe­
nyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan 
secara- berdaya guna dan berhasil guna; khususnya di 

. bidang pertanian tanaman pangan dan berdasarkan
Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah 
Nomor 2 Tahun 1992 tentang Penyerahan Sebagian , Urusan 
Pemerintahan Propinsi. Daerah Tingkat I Jawa Tengah di 

. Bidang Pertanian Tanaman Pangan kepada Daerah Tingkat 
II, maka perlu dibentuk Organisasi dan Tatakerja J)inas 
Pertanian Tanaman Pangan. Kabupaten Daerah Tingkat II 
Karanganyar; |

b .  bahwa untuk maksud, .tersebut perlu diatur dan ditetap­
kan dengan Peraturan'Daerah. '2

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 13. Tahun. 1 1950 . tentang
Pembentukan-Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan 
Propinsi Jawa Tengah-

Y
2. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang P^kok-

Pokok Pemerintahan di. Daerah (Lembaran Negara RepUblik 
Indonesia Tahun 1974 Nomor 38, Tambahan Lemharan
Negara Republik-Indonesia Nomor 3037). k  ■

I- ■
3. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1951 tentang

Pelaksanaan Penyerahan Sebagian dari Urusan Pemerintah 
Pusat dalam Lapangan Pertanian kepada Propinsi f Jawa 
Tengah. >.

■ ■ ■ *■ .

4. Peraturan Pemerintah Nomoi* 6 Tahun 1988 tentang
Koordinasi Kegiatan Instansi Vertikal di Daerah.
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1988 Nomor 
10, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia $omor 
3373). |

5. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 
tentang Pedoman Organisasi Dinas Daerah.

Tahun £l992

6. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 97 Tahun |1993 
tentang Pola Organisasi Pemerintah Daerah dan Wilayah.

7. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun $1994
tentang Pedoman Organisasi Dinas Pertanian Taiiaman 
Pangan Daerah. .■■■■<

8. Instruksi Menteri Palam-Negeri Nomor 23 
tentang..

Tahun 11993
t
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:-a. bahwa dalam · r·angka meningkatkan kelancaran ;:..., pe--. . . -~ 
nyelenggaraan pemerintahan ·dan pelaksanaan pembangunan 
secara· berdaya guria ·dan berhasil guna; ·khususny~ di 
bidang pertanian . tanaman pangan 'dan ' berdas~rkui'l 
Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Teng0h 
Nomor 2 Tahun 1992 tentang Penyerahan Sebagian. Ufusan 
Pemerintahan Propinsi Daerah Tingkat·I Jawa Teng~•-di 
Bidang Pertanian Tanaman Pangan kepada· Daerah Ti'£1gkat­
II, maka perlu dibentuk_ Organisasi· dan Tatakerja ))ina::~ 
Pertanian Tanaman Pangan.· Kabupaten Daerah Tingkat II 
Karanganyar; l 

J>-· ·l 
b. bah~~ untuk ~~aud .. ,te-rsebut perlu 'diatur· dan dititap-

kan dengari Peraturan~·Daera}:l. . ·t. -~ ~t 
,g 

' ' -t-
1. Undang-undang . Nomor 13_. Tahun. ' · 1950 . tel.),tang 

Pembentukan -:Daerah---:daerah Kabupaten dalam Lin&kungan 
Propinai Jmia Tengah. ,: · ]? 

2. Undang-undang .Nomor 5 Tahun 1974 tentang 
Pokok Pemerintahan di. Daerah (Lembaran Negara 
IndoneRia Tahun .. 19.7 4 .. Nom6r 38, Tamhahan 
Negara Republik'-Indonesia Nomor 30~7). 

'.'·-}-' 
P.Qkok­

Republik 
Lemoaran 
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3~ Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1951 ten.tang 

Pelaksanaan Penyerahan Sebagian dari Urusan Pemer,lntah 
Pu.sat dalam Lapangan ·Pertanian kepada Propinsi ~;Jawn 
Tengah. . . t; 

l .I 
4. Peraturan •Pemerintah Nomor ·6 · Tahun 1988 ten.tang 

Koordinasi Kegiatan Instansi_ Vert,ikq.l: di D~erah 
(Lembarari Negara Republik Indonesia Tal+un 1988 · Nomor-
10; Tambahan Lembaran Ne'gara Republik Indonesia 'omor 
3373). t 

5. Keputusan Menteri •Dalam Negeri Nomor 39 
tentang Pedoman.Organisasi Dinas_Dacrah. 

6 .. Keputusan Meriteri Dcilam Negeri Nomor 97 
tentang Pola~Organisasi Pemerintah Daerah 
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7 _ Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun :~.1994 
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9.

tentang Petunjuk Pelaksanaan Organisasi dan TataKerja 
Dinas Daoval- Tingkat I dan Dinas Daerah Tingkat H y

r

Peraturan Pasrah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah 
Nomor 2 'Tahun 1992 tentang Penyerahan Sebagian Uj^usan 
Pemerintahan Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah- di. 
Bidang Pertani ̂ n Tanaman Pangan kepada Daerah
Tingkat II,

I:
Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Daerah 

Tingkat II Karanganyar '

M L-l.TJ T U S K A N

4v

-S-

M

Menetapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II KARANGANYAR 
TENTANG PEMBENTUKAN. ORGANISASI DAN TATAKERJA DINAS 
PERTANIAN ,TANAMAN PANGAN KABUPATEN DAERAH T I N G K A T K U
KARANGANYAR

B A B  I 
KETENTUAN UMUM

•’S..'
•b«v*

J.

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan : 
Daerah adalah Eabuoaten Daerah Tingkat II Karanganyar;

X.
r

Bupati. Kepala Daerah Tingkat IIt.

Memerintah Kabupaten Daerah Tingkat II

Bupati Kepala Daerah adalah 
Karanganyar;.

c. ' Pemerintah Daerah adalah u.=
Karanganyar;

d. Dinas PertanianTanamsa Pangan adalah Dinas Pertanian Tanaman
Pangan Kabupaten Daerah Tingkat 11 Karanganyar; 'i-

e. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Daerah Tingkat II Karanganyar;

f. Cabang Dinas adalah Cabang Dinas Pertanian Tanaman Pangan
i Kabupaten Daerah Tingkat II Karanganyar;

g. Unit ' Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) adalah unsur pelaksana
operasional Dinas li lapangan . , I

B A B  II
P E M. B E N T U K  A N

Pasal 2

*» t* 
r

Dengan Peraturan Daerah. . Ini dibentuk Dinas Pertanian Tanaman 
Pangan Kabupaten Daerah Tingkat II Karanganyar. j:.

; B A B  I; I .
DINAS PERTANIAN TANAMAN PANGAN

Eagian Pertama 
Kedudukan, Tugas dan Fungsi

A ;;

i.

I.

Pasal 3 |
•; 'V • V*.» •

(1) Dinas Pertanian Tanamari. .Pangan adalah unsur pelaksana Pemeriptah
Daerah di bidang pertanian tanaman pangan. . f

(2) Dinas Pertanian Tanaman Pangan dipimpin oleh seorang Kepala Dinas
yang berada di bawah dan bertangga'g jawab kepada Bupati Kemala 
Daerah. -i,

r. •y
Pasal 4

• 

te:-rtang Pet.:aij1:..k Pela1rnanaan Organisasi dan Tataierja 
Dinas Da.-;1:.-al· Tin[".,kat I dan Dinas Daerah Tingkat I];i,;. . : . . . t· 

. . ~-
9. Peratu!'a ... '1. Pf.,r.·':rn'h Propir:::;i .Daerah Tingkat I Jawa T~.;igah 

Nomor 2 'l'al1u...-1 1902 teni.nng· Penyeraban Sebagian Urp~an 
Pemerintahc;_p. P:-:_.:·opinsi Daer.ah 'fingkat. I Jawa Teng~i di. 
Bidang Peptr.1.n:- ,:;n 'l'.:-.·Jc.man Pangan kepada Dc;_~rah 
Tingkat II. 1 ~§/ 

1,i~ . . ~~- ~ -r,· 
Dengan peraetujuan ':3wan P,~.cwakili"ln Rakyat Daerah Kabupaten 

Tingkat_II Karanganyar, 
Di~rah ,, 

ME a.TJ TUSK AN 
.:'¾• 

Jf 
. $. 

• PERATURAN DAERAH .KABUPATEN' DAERAH TINGKAT II KARANGANYAR Mene·tapkan 
TENT~G PEt1BEUTUKAN. omJANISASL . DAN 'fATAKERJA DJNAS 
PERTANIAN , TAN.l\MAN PANGAN KABUPATEN DAERAH .TINGKA~#- II 
·KARANGANYAR -. .:, 

a. 
b. 

BAB I . 
KF.TENTUAN Ut1UM 

Pasal l 

Dalam. Peraturan Daer.a...}i :_n i yang ci :tmaksud dengs=tn -
Daerah adalah Kab:u!'.),;!.-l.:;e:n :)aerr-ih TJngkat II Karanganyar; 
Bupati Kepala Daerah a.da.lah Bupatj_ Kepala Daerah 

. Karanganyar; . 
c. · Pemerintah DaeraL e.daJ_;ih Perrierinr.r.h Kabupaten. Daerah 

·. Karanganyar; · 
d. Dinas Pertanian Tanare,n1 Pa;.1gau ndAlah Dina.a Pertanian 

Pangan Kabupaten Daerah Ti::-igkat TI .Ka:ranganyar; 
e - :, Kepala Dinas a<lalah' Kepela DJ:nas P.ertanian Tana.man 

! Kabupaten Daerah Tingkat II K'?..J'~nganyar; 
f. ! Cabang Dinas ad~lah Cabnng Dinas Pertanian Tana.man 

,Kabupaten Daerah Tingkat II Karang:inyar; 
g •. :Unit_. Pelaksana 're1mis Dtnas (UPTD) adalah unsur 

. operasional Dinas :...~.. lapangan 

BA B Il 
PE~- BENT UK AN 

Pasal 2 

Dengan Peraturan Daernh_ ini dihent-uk Dinas 
Pangan Kabupaten -Daerah Tingkat II Karanganyar. 

BAB I:7):. 
DINAS PER.TA.NIAN TAHA11AN PANGAN 

.:.fogian Pet.'tama . 
Ke-:}ud'.lkan, 1'ugaa dan Fungsi 

Pertanian 
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Tanaman 

- t· 
( 1) Dinas Pertanian Tanamar; .?angan adn °l.:1.h unsur pelaksan~ Pemerin.tah 

Daerah di bidang pa:r.-tan.'...::::n 1.:;anamcp-:. ;·.;,,;..ngan. 
(-2) Dina.s Pertanian Tana.man Pa-:-,gan dip:i.:,1pin oleh seorang ·Kepala 

yang berr:l.da di bawa."'1 dan bert.ac,gg-a .. ' ,7. ._i e.wab kepada Bupati. 
Daernh. 

Pasal 



Pasal 4

Dinas Pertanian Tanaman Pangan mempunyai tugas pokok menyelengga­
rakan urusan rumah tangga Daerah dan tugas pembantuan yang diberikan 
oleh Pemerintah dan 'atau Pemerintah Daerah Tingkat I Jawa Tengah di 
bidang-pertanian, tahaman pangan.

Pasal 5

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut Pasal 4 Peraturan Daerah 
ini, Dinas Pertanian Tanaman Pangan mempunyai fungsi :

a. menyiapkan bahan pembinaan umum berdasarkan kebijaksanaan yang 
ditetapkan oleh Bupati Kepala Daerah dan Gubernur Kepala Daerah 
Tingkat I Jawa Tengah;

b. menyiapkan bahan bimbingan teknis di bidang pertanian tanaman
pangan; ‘ ' . ..

c. menyiapkan bahan pemberian izin dan pembinaan usaha sesuai dengan 
tugas pokoknya;.

d. menyiapkan bahan pelaksanaan penyuluhan;
e. menyiapkan bahan pengamanan teknis sesuai dengan tugas pokoknya;
f. menyiapkan bahan pelaksanaan pengkajian penerapan teknologi 

Jua^ura» di tingkat ueaha tani;
g. menyiapkan bahan pelaksanaan urusan tata usaha Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan;
h. menyiapkan bahan pengelolaan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 

Pertanian Tanaman Pangan i '

Bagian Kedua 
Susunan Organisasi

Pasal 6

(1) Dinas Pertanian Tanaman Pangan terdiri dari :

a. Kepala Dinas;,
b. Sub-Bagian Tata Usaha;
c. Seksi Produksi Padi dan Palawija;
d. Seksi Produksi Hortikultura;
e. Seksi Penyuluhan;
f. Seksi Rehabiriuasi, Pengembangan Lahan dan Perlindungan Tanaman 

Pangan;
g. Seksi Usaha Tani dan Pengolahan Hasil;
h. Cabang Dinas;
i. Unit Pelaksana Teknis Dinas;
j. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Bagan Struktur Organisasi Dinas Pertanian Tanamam Pangan 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan Daerah ini.

Paragraf 1 
Sub Bagian Tata ysaha

Pasal 7

(1) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan 
perencanaan , kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan urusan umum.

(2) Sub Bagian Tata Usaha dipimpin oleh seorang Kepala yang merupakan 
Sekretaris Dinas Pertanian Tanaman Pangan.
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Pasal 4 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan mempunyai tugas pokok menye.lengga-­
rakan urusan rumah tangga.Daerah.dan tu.gas pembantuan yang diberikan 
olep. . Pemerintah dan ·a.tau Pemerintah Daerah Tingkat I Jawa 'fengah di· 

. bidang .Pe.rtanian_ t.anaman ··pangan •. · 
' ' . . . . . 

. · · Pasal· 5 

Untuk menyelenggnrakan tugas tersebut Pasal 4 Peraturan 
ini, Dinas Pertanian ~~c1.na..man Pangan mem:punyai fungsi : 

Daernh 

a. menyiapkan bahan pembinaan umum berdasarkan kebijaksanaan yanrs 
ct·i tetapkan oJ.eh Bupati Kcpala Daerah dan Gubernur Kepala Daernh 
Tingkat I Jawa Terigah; 

b. menyiapkan bahan bimbingan· teknis µi bidang pertanian tanaman 
pangan; 

c. ·menyiapkan bahan pemberian izin dan :pembinaan usaha. sesuai dengan 
tug as pokokriya ;_ 

d. menY,iapkan bahan pelaksanaan'penyuluhan; 
e. menyiapkan bahan pengamanan tek:nis sesuai dengan tugas pokoknya; 
f. menyiapkan bahan: peiaksanaan pengk:ajian penerapan teknologi 

~uran .di tin""-t-·usabil un1; 
s. menyiapkan bahan · pelakaanaan uruaan ta.ta usa.ha Dinas Pertaniar1 

Tana.man Pangan; · 
h. menyiapkan. bahan pengelolaan .Unit Pe'laksana Teknis. Dinas C.UPTD) 

Pertanian Tana.man Pangan.;;. · ··' . . . . 

Bagian Kedua 
Suaunan.Qrganisasi 

. Pasal 6 

(·1) Dinas Pertanian Tana.man Pangan terdiri dari · 

a. Kepala Dinas;. 
b. Sub-Bagian·Tata Usaha; 
c ~ Seks·i Produksi · Padi dan Palawij a; 
d. Seksi ·Produksi Hortikultura;· 
e. Seksi Penyuluhan; 
f. Seksi RehabiLi:"t;c:1.si; Pengembangan Lahan dan fer lindungan Tan.aroan 

Pangan; . . 
g_ 
h . 

. -
Seksi Usaha Tani dan Pengolahan Hasil; 
(',a bang Dinas; 

i. Unit Pelaksana Teknis Dinas; 
j_ Kelompok Jabatan Fungsional. 

(2) Bagan Struktur Organisasi Dinas Pertanian Tanamam Pangan 
. sebagaimana · tercantum dalam Lampi ran Peraturan Daerah ini. 

Paragraf 1 
Sub Bagian Tata Qsaha 

Pasal · 7 

. (1) Sub Bagian Tata ~saha mempunyai tugas melaksanakan urusan 
perencanaan, kepegawaiah, keuangan, perlengkapan dan urusan.umum. 

(2)· Sub Bagian. Tata Usaha dipimpin oleh seorang Kepala, yang merupakan 
Sekretaris Dina.a Pertanian Ta.namari Pangan. 

Pasal 8 

3 



Pasal 8

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut Pasal 7 Peraturan Daerah 
ini, Sub Bagian Tata Usaha mempunyai fungsi : i
a. melaksanakan penyusunan rencana, program dan pelaporan, serta

pembinaan organisasi dan tatalaksana; '
b . melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian;
c. melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan;
d. melaksanakan pengurusan rumah tangga dan perlengkapan, surat
. menyurat dan kearsipan. |

Pasal 9 ..... 4.

(1) Sub Bagian Tata Usaha, terdiri dari : ' ■ l

a. Urusan Perencanaan; 5
b. Urusan Kepegawaian;- , |
c. Urusan Keuangan; i
d. Urusan Umum. ?

(2) Masing-masing Urusan dipimpin oleh seorang Kepala Urusan. |

Pasal 10 i -

^1) Urusan Perencanaan mempunyai tugas melakukan pengumpulan, 
analisis, penyajian data statistik, penyiapan bahan perumusan 
rencana dan program, penyiapan bahan laporan dinas, serta 
penyusunan bahan pembinaan organisasi dan tatalaksana. %

(2) Urusan Kepegawaian mempunyai tugas melakukanpenyiapan bahan 
penyusunan rencana kebutuhan dan pengembangan pegawai, mutasi
' pegawai serta tata usaha kepegawaian. f :

. ' . t  ' ■ - ' ■ '

(3) Urusan Keuangan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan
penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Dinas, 
mengurus pembukuan, melakukan perhitungan anggaran :j;dan
verifikasi, serta mengurus perbendaharaan. ■ 45 •

' ' ' ' t'
(4) Urusan Umum mempunyai tugas menguras surat menyurat, kearsipan,

rumah tangga dan perlengkapan. .1

"'V-".'-'-':: . ■" f

Paragraf 2 A
Seksi Produksi Padi dan Palawija f.

' ■ Pasal .11 - 'l
k

(1) Seksi Produksi Padi dan Palawija- mempunyai tugas -melaksanakan
sebagian tugas Dinas Pertanian Tanaman Pangan di bidang pembinaan 
produksi padi dan palawija. 2

(2) Seksi Produksi Padi dan Palawija dipimpin oleh seorang Kepala
Seksi. 1-

. Pasal 12 ■ - y

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada Pasal 11. Peraturan 
Daerah ini, Seksi Produk3i Padi dan Palawija mempunyai fungsi: ;

a. menyiapkan bahan, pemantauan, pengadaan, peredaran dan bimbingan
penggunaan pupuk; ;

b. menyiapkan bahan penyusunan program, penyaluran benih sebar C^S),
pembinaan dan pengawasan penangkar benih, pendirian ,dan

pengelolaan .... y;.

.... > 

. . 

Pasal 8 

Untuk. menyelenggarakan tugas tersebut Pasal 7 _Peraturan 
ini, Sub Bagian Tata Usaha mempunyai fu.ngsi: · 
a. melak.sana.kan penyuaur1an rencana., program dan ·pelaporan, 

pembinaan orga.nis'asi dan tat;alaksana; 
b. melak.sanakan _:>engelolaan admi:riistrasi kepegawaian; . , ·_· 
c. melaksanakan pengeJ.olaan adminiatraaikeuanga.n; 
d. melaksanakan pengurusan ru,mah tangga .· dan perlengkapan, 

men;(UI'at_dan kearsipan. 

Pasal · 9. 

(1) Sub Bagian Tata Uaaha, terdiri dari: 

a. Urusan Perencanaan; 
b. Urusan Kepegawaian;·· 
c. Uruaan Keuangan; 
d. Uru.san Umum. 

.. 
(2) Masing-masing Urusan dipimpin oleh seo;rang Kepala Urusan. 

.. ,., 
' . 

:~t 
Daerah 

sµrat~ 
t; 

,-j 

"' .~1~. 
. ·;. ,· 
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··it::. 
Pasal 10 ~-t• . 

-~? 

Urusan , Perencanaan mempuny'ai tugas melakukan · pengumpul.an, 
analiaia., penyajian data stati.atik 7 penyiapan bahan perumusan 
,rencana dan program, penyiapan bahan . laporan dinas, s.ertn 
penyuaunan bahan pembinaan organiaasi dan tatalaksana. i 

.f .. 
(2) Urusan Kepegawaian mempunyai tugas. melakukan 

penyu~unan rencana kebutu.han dan pengembangan 
pegawai serta tata usaha kepegawaian. 

penyiapan 
pegawai, 

b~an 
mutas:i. 

;l,; 
i-.,. 

(_3) Urusan Keuangan mempunyai tugas melaksana.kan 
penyuaunan Rencana Ariggaran Pendapatan dan 
mengurus pembukuan, melakuk:an perhitungan 
verif ikasi, serta mengurus perbendaharnan. · 

penyiapan b~an 
Belanja Dinas, J-dan 

·¥ 
anggaran 

( 4) Urusan Umum · n.1empunyai tugas mengu:r.us 
· rumah tangga dan pe L' lengkapan. 

surat menyurat, kearsfpan., 

\ 

Paragraf 2 
Scksi Produksi Padi dan Palawija 

Pasal 11 . 
(1) Seksi Produksi Padi dan Palawija· mempunyai 

t3ebagian tugas Dinas Pertaniari Tanaman Pangan 
produksi padi dan palawija. 

.~· 

tugas • ·melaksanii.kan 
di bidang pembiriaan 

(2) Seksi · Produksi PadL dan Pnlawija cUpimpin oleh 
. Sekai. , 

Pasal · .12 
/" 

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada Pasal 
Daerah ini, Seksi Produkai Padi. dan Palawija mernpunyai 

a. .bahan pemantauan, pengadc .. an, peredaran 

aeorang. Kepala ., 
' 

11 Peraturan 
fungsi: ;: 

t. 
dan bimbirigan 

·1 

b. 

menyiapkan 
penggunaan 
menyiapkan 
pembinaan 

pupuk; 
bahan penyusunan program, penys.luran benip. sebar (1='}S), 

penangkar benih, p~ndirian · · ;.dan dan pengawasan 
pengel.Olaan .••. ;~. 

,: : 

'{ 

' I 



pengelolaan Balai Benih Umum dan Balai Benih Pokok. serta 
" bimbingan pemanfaatan lahan kepada petani;

c. menyiapkan bahan petunjuk operasional demonstrasi, pengkajian dan 
bimbingan penerapan paket teknologi anjuran sesuai dengan tipe dan 
ekologi lahan;

d. menyiapkan- bahan identifikasi, inventarisasi, bimbingan 
penggunaan, percobaan 'dan . pengkajian penerapan serta 
penyebaran, prototipe alat dan mesin pertanian.

Pasal 13

(1) Seksi Produksi Padi, dan Palawija, terdiri dari :

a. Sub Seksi Pengembangan produksi Padi dan Palawija ;
b. Sub Seksi Produksi Benih/Bibit Padi dan Palawija ;
c. Sub Seksi Penyiapan Paket Teknologi P-adi dan Palawija ;
d. Sub Seksi Pengembangan Alat dan Mesin Pertanian.

(2) Masing-masing Sub Seksi dipimpin oleh seorang Kepala Sub Suksi.

t Pasal 14

(1) Sub Seksi Pengembangan Produksi Padi, dan Palawija mempunyai 'tugas, 
mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan pengadaan, pengedaran 
dan memberikan bimbingan penggunaan pupuk.

(2) Sub Seksi ProdukBi Benih/bibit Pad.i dan Palawija mempunyai tugas 
mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan program, memperbanyak, 
menyalurkan benih tingkat. Benih sebar (BS), membina dan mengawasi 
penangkar benih, mendirikan dan melakukan pengelolaan Balai Benih 
umum dan Balai Benih Pokok serta memberikan bimbingan pemanfaatan 
lahan, kepada petani.

(3) Sub Seksi Penyiapan Paket dan Teknologi Padi dan Palawija 
mempunyai tugas mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan 
operasional demonstrasi, pengkajian dan bimbingan penerapan paket 
teknologi anjuran sesuai dengan tipe dan ekologi lahan.

(4) Sub Seksi Pengembangan-Alat dan Mesin Pertanian mempunyai tugas 
mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan identifikasi, 
inventarisasi percobaan dan pengkajian penerapan serta penyebaran 
prototipe alat dan mesin pertanian.

Paragraf 3
Seksi Produksi Hortikultura 

Pasal 15
■ ■ . <

(1) Seksi Produksi Hortikultura mempunyai tugas melaksanakan sebagian 
-tugas Dinas Pertanian Tanaman Pangan di bidang pembinaan produksi
hortikultura.

(2) Seksi Produksi Hortikultura dipimpin oleh seorang Kepala Seksi.

Pasal 16

Untuk menyelenggarakan-tugas tersebut Pasal 15 Peraturan Daerah 
ini, Seksi Produksi Hortikultura mempunyai fungsi :

a. menyiapkan bahan pemantauan, pengadaan, peredaran dan bimbingan 
penggunaan pupuk; *-

b. menyiapkan

.... -·· 
pengelolaan Balai Benih · Umum dan .Balai Beriih Pokok. serta 

·· bimbingan ,pemanfaatan lahan kepada petani; 
·• c. · meny.iapkan bahan. petunjuk ·oper&sional demonstrasi, pengkaj ian dan 

bimbingan penerapan paket teknologi anjuran sesuai. dengan tipe dan 
ekologi lahan; · · 

d~ menyiapkan· bahan identifikasi, _ inventarisasi, ·bimbingan 
penggunaan, percobaan 'dan·. pengkajian penerapan serta 
penyeba:ran prototipe alat dan mesin pertanian. . . . ' . 

Pas~l- 13 

( l) Seksi Produkai Padl. dan Palawi,i a·, terd.1.ri dari · 

a. 
b.. 
C. 
d. 

Sub 
Sub. 
Sub 
Sub 

. I • 

Sekai Pengembangan P.roduksi Padi dan Palawija; 
Seksi .. Produ.ks_i Benih/Bibtt Padi · dan Palawi,ia ; 
Seksi Penyiapan Pake~ Teknologi P.adi dan Palawija, 
Seksi Pengembangan Alat. dc1n Me.sin Per~anian. 

· (2) Masing-maaing Sub Seksi dipimpin oleh __ seorang Kepala Sub. SuksL 

Pasal 14 
-, 

( 1)· Sub Sekai Pengembangan Produkai Padi. dan Palawija mempunyai tugar:;_ 
. mengumpulkan dan m~nyuaun bahan pembinaan pengadaan, pengedaran 
dan memberikan bimbingan penggunaan pupuk. 

C-2) . ~ub · Sekai Produksi B~·nil~/bibi t Pad:l dk · Pala~ij a mempunya i tuga~~ 
mengumpulkan dan menyusun . bahan pembinaan program,. memperbanyak, 
menyalurkan. benih tiIJ.gkat. Benih aebar ·.(BS), membj_na dan mengawasi 
penangkar benih; mendirikari clan melakukan pengelolaan Balai Benih 
umum dan Balai· Benih Pokok serta memberlkan bimbingan pem.-~:faatan 
lahan: kepada ·petanf ___ · · 1 

. · 

(3) · Sub . Sekai · Penyiapan Paket . dan Teknologi_ Padi · dan: Pala,wija 
mempunyai . tugas . mengump:ulkan dan menyusun bahan pembinaan 
operasiona:J._ demonstrasi,: pengkajinn dan. bimbi.ngan penerapan l)aket 
teknolog~ anjuran sesuai dengan tipe 'dan ekologi lahan. 

(4) Sub Seksi Pengembangan•Alat dan Mesin Pertanian 
me'ngumpulkan : · .·dan . menyusun · bahan pembinaan 

, _i:nventarisasi percobaan dan pE'i°ngkaj ian penerapan 
prototipe alat dan mesin pertanian. · , 

. Paragra:f . 3 
Seksi.Produksi Hortikultura 

. ' ~ 

Pasal 15 

mempunyai tugas 
identifikasi, 

serta penyebarnn 

(1) 
. : . . . . ' <. 

Seksi Produksi Hortikultura mempun~ai 
: tugas Dinas · Pertanian Tanaman Pangan 

tugas melaksanakan sebagian 
di bidang.pembinaan produks1 

hortikultura. · 

(2) Seksi I>roduksi Hortikultura diPim!lin oleh seorang Kepala SeknL· 

Pasal 16 
.I 

Untuk menyelenggarakan -tugas te11.-:mbut Pasal 15 
ini, Seksi Produksi Hortikultura mempunyai.fungsi : 

Peraturan Daerah 

a_ menyiapkan bahan pemantauan, pen.gadaan, peredaran dan bimbingan 
penggunacµi pupuk; · 

b. menyiapkan 

5 



b.

c.

d.

menyiapkan bahan penyusunan program, penyaluran benih ;sebar 
(BS), pembinaan dan pengawasan'penangkar benih, pendirian^'..dan 
pengelolaan Balai Benih Umum dan Balai Benih Pokok serta bimbingan 
pemanfaatan lahan kepada petani;
menyiapkan bahan penyusunan petunjuk operasional demonstrasi, 
pengkajian dan bimbingan penerapan paket teknologi anjuran sesuai, 
dengan tipe dan ekologi lahan; ■ i  ‘
menyiapkan bahan penyusunan program, pembinaan, bimbingan tejatang 
pemanfaatan dan penyebarluasan tanaman bergizi kepada petani.?

I

(1)

>1;

t;.

i
f

t* ,

(2) Masing-masing Sub Seksi dipimpin oleh seorang Kepala Sub Seksi;.

Pasal 17

Seksi Produksi Hortikultura terdiri dari :
a. Sub Seksi Pengembanagan Produksi Hortilultura;
b. Sub" Seksi Penyiapan Paket Teknologi Hortikultura;
c. Sub Seksi Produksi Benih/Bibit Hortikultura;
d. Sub Seksi Pemanfaatan Pekarangan dan Pembinaan Gizi.

Pasal 18

(1) Sub Seksi Pengembangan Produksi Hortikultura mempunyai

zt:

mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan, 
dan bimbingan penggunaan pupuk.

.i- '
|tugas

pengadaan, per e'dar an

(2) Sub Seksi Penyiapan. Paket Teknologi Hortikultura mempunyai jrtugas
mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan petunjuk operasional 
demonstrasi, .pengkajian dan bimbingan penerapan paket teknologi 
•anjuran sesuai dengan tipe dan ekologi lahan. J;-’.

(3) Sub Seksi Produksi- Benih/Bibit Hortikultura mempunyai iffcugao
mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan penyusunan program, 
penyaluran benih sebar (BS), pembinaan dan: pengawasan penangkar 
benih, pendirian dan pengelolaan Balai-Benih Umum dan Balai -[Benih 
Pokok serta bimbingan pemanfaatan lahan kepada petani. |";

(4) Sub Seksi Pemanfaatan Pekarangan dan Pembinaan Gizi meminanya! 
tugas mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan pemanfaatan/ dan 
penyebarluasan tanaman bergizi kepada petani.

Paragraf 4 
Seksi Penyuluhan

t’f.

Pasal 19

(1) Seksi Penyuluhan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugasjDinas 
Pertanian Tanaman Pangan di bidang pembinaan penyuluhan 

; pertanian tanaman pangan;

(2) Seksi Penyuluhan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi’. 

• • Pasal 20
-’3f *

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut Pasal 19 Peraturan Daerah 
ini, Seksi Penyuluhan mempunyai’ fungsi :

a. menyiapkan bahan pelaksanaan program, metoda dan sistem ^kerja
penyuluhan serta rekayasa sosial dan.ekonomi; 'a *

b. menyiapkan bahan perencanaan, pendayagunaan dan bimbingan; ke-
tenagaan penyuluhan; ’

c. menyiapkan bahan bimbingan dan pengembangan kelembagaan petani;

d. menyiapkan .*•----■

't;
.1-

i 

C· 

....... --~· 
·•· :rl 

.:r .. 

. t 
b. menyiapkan bahan penyusunan p:cogram, penyaluran benih ::sebar 

(BS), pembinaan dan pengawa.san· pe~angkar benih; pendiriru:if:.dan 
pengelolaan Balai Benih Umum dan Bc)lai Benih Pokok serta bimblngan 

. pemanfaatan lahan kepada peta.ni; 'J;_~ 
c. menyiapkart bahan penyusunan petunjuk operasional demonstp.asi, 

pengka.jian dan bimbingan penerapan paket teknologi anjuran s~sua'i. 
dengan tipe dan ekologj_ la.han; . ;, · 

d. menyiapkan bahan penyusunan program, pembinaan, bimbingan teptang 
pemanfaatan dan ·penyebarluasan tanaman bergizi kepada petani.} 

17 

(1) Seksi Produksi Hortilrultura terdiri dari · 
a. Sub Seka_i Pengembanagan Produksi Hortilultura; 
b. Sub· Sekai Penyiapan Paket Teknologi Hortikultura;· 
c. Sub Sekai ProduksL Benih/Bibit Hortikultura; 
d. Sub Sekai Pemanf~atan Pekarangan dan Pembinaan Gizi. 

,i. 
l 
t --~:· 

'lt.. 
l ·.•j,.' 

·it,-' 
(2) Masing-masing Sub Seksi dipimpin oleh seorang Kepala Sub Sekii . 

. rt·:.· ·1r ·_ J 

Pasal 18 -::;t: 
.i., 

{1) Sub Seksi Pengembangan Produksi Hortikultura mempunyai .i:;tugas 
mengumpulkan dan. menyuaun -bahan pembinaan, pengadaan, pere'.'fdaran 
dan bimbingan pengguna.an· pupuk. ':i~-

. .·, . . ~ 

# ' •• • • .-~1;'1· 
(2) Sub Seksi Penyiapan. Paket Teknologi Hortikultura -mempunyai ttuga.G 

mengumpulkan dan menyusunbahan pembinaan petunjuk oper-asional 
demonstrasi, . pengkaj ian: drui bimbingan penerapan paket te.knqlogi 
·an.ju.ran sesuai dengan tipe dan· ekologi lahan. 1.i .~: 

(3) Sub Sekai Produksi· Benih/Bibit Hortikultura mempunyai }tugc1.a 
mengumpulkan clan menyusun. bahan .· pembinaan penyusunan F-r-5gram, 
penyalurari benih sebar (BS), pembinaan dan pengawasan penangkar 
benih, pendirian _dan pengelolaa.n Balai· Benih Uznum daJ': Balai /~enih -
Po~ok aerta bimbingan pemanfaatan · lahan kepada petani. }s:'. 

. . ( 

( 4) Sub Seksi Pemanfaatan Pekarangan dan · Pembinaan 
. t 

Gizi mem~yai· 
pemanf aat,_y· dan tugas mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan 

... penyebarlua.aan t~ bergizi kepada petani. 

Paragraf 4 
Seksi Penyuluhan 

·Pasal 19 

' J . :, ~ l . 
f:: 
1: 
,t:-. 
f~ 
·"" • ti' . 
,t~ .. 

(1) Seksi Penyuluban mempimyai tu.gas meiaksanakan sebagian tugas 1bina.s 
penyU]:uhan Pertanian Tanaman · Pangan di. · bidan·g pembinaan 

pertanian tanaman pangan; l-
(2) Sekai Penyuluhan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi•. 

.. ~r,t. 

i Pasal 20 

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut Pasal.19 
ini, Sek_ai Penyuluhan mempunyai• fungs:i : . 

a. menyiapkan bahan pelakoanaan program, metoda 
penyuluhan serta r.ekayasa sosial • dan_.ekonomi; 
menyiapkan bahan · perencanaan~ pendayagunaan 

t;.· 

Peraturan Dierah ._;;, -~,· ., 
·i~·1_• 

dan siatem ;::Irerjn 
.,;., -. 

·.~ _, 

dan bimbingan· ke-
·:! ( \ ' 

c. 
tenagaan penyuluhan; 
meny~apkan bahan bim~ingan dan pengembangan kelembagaan petani; 

' d- meny,iapkan ·,t ..... 
6 

J:: 
:{ 
'l:; 

.1·· 



d. menyiapkan bahan perencanaan, pengadaan, pengolahan \ dan 
bimbingan pendayagunaan sarana penyuluhan;

e. menyiapkan bahan perencanaan, pengadaan, penyebaran dan bimbingan 
pengembangan materi penyuluhan.

Pasal 21 , /

(1) Seksi Penyuluhan terdiri dari :

a. Sub Seksi Tata ?enyuldban;
b. Sub Seksi Kelembagaan, Tenaga dan Sarana. i'

(2) Masing-masing Sub Seksi dipimpin oleh seorahg Kepala Sub Seksi’:

Pasal 22 "i'

(1) Sub Seksi Tata Penyuluhan mempunyai tugass memberikan pelayanan
teknis dan administrasi kepada para penyuluh pertanian dalam 
penyusunan dan pelaksanaan program penyuluhan, penerapan metoda 
dan sistem kerda penyuluhan, identifikasi faktor penentu, rekayasa 
sosial' dan ekonomi, pelaksanaan penyuluhan bimbingan Serta 
supervisi.pelaksanaan penyuluhan. #

’ _ 'iv

(2) Sub Seksi Kelembagaan, Tenaga dan Sarana mempunyai tugas
menyusun rencana kebutuhan dan mendayagunakan tenaga penyuluh, 
'merencanakan, mengadakan dan mengelola sarana penyuluhan, 
memperbanyak dan menyebarkan materi penyuluhan serta memberikan 
pelayanan teknis' dan administrasi kepada para penyuluh dalam 
pembinaan dan pengembangan kelembagaan tani, penyelenggaraan 
kursus-kursus tani., penggunaan sarana penyuluhan dan perumusan 
serta penyiapan materi penyuluhan. . 4'

Paragraf 5 /•".
Seksi Rehabilitasi, Pengembangan Lahan dan t

Perlindungan Tanaman Pangan p

' ' Pasal ■. 23 - r.:

(1) Seksi Rehabilitasi, Pengembangan Lahan dan Perlindungan Tanaman 
Pangan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Dinas Pertanian 
Tanaman Pangan di bidang pembinaan rehabilitasi, pengembangan 
lahan dan bimbingan perlindungan tanaman pangan.

(2) Seksi Rehabilitasi, Pengembangan Lahan dan bimbingan Perlindungan
Tanaman Pangan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi. •

i' '

'■ 'Pasal .24 : : ‘ .

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut Pasal 23 Peraturan Daerah
ini, Seksi Rehabilitasi, Pengembangan Lahan dan Perlindungan Tanaman
Pangan mempunyai fungsi :

a. 'menyiapkan bahan bimbingan dan pengawasan pengadaan, penyimpanan, 
peredaran dan pemanfaatan pestisida serta sarana" perlindungan 
tanaman pangan;

b- menyiapkan bahan bimbingan pengendalian operasional perlindungan 
pertanian tanaman pangan.

c. menyiapkan bahan perencanaan, penetapan tata ruang, pemberian/ izin 
usaha, pelaksanaan dan perumusan investigasi serta bimbingan 
penerapan tata laksana usaha tani; "

d. menyiapkan .....

....... 

d. menyiapkan bahan _ perencanaan., pengadaan., pengolahan :5 dan 
bimbingan pendayagunaan sarana penyuluhan; 

e. menyiapkan :bahan perencanaan,·pengadaan, penyebaran dan bimbingan 
-pengembangan materi penyuluhan. 

Pasal 21 

- (1) Seksi Penyuluhan terdiri dari · 

.•., 

a. Sub Seksi Tata ?enyullihan; ·l-

b. Sub Sekai Kelembagaan, Tenaga dan Sarana. _ __ :t· _ 
( 2) Masing-masing Sub Seksi dipill!pin oleh aeorahg Kepala Sub Seks:l_'.: 

/'\ ,ii ... ·.~ ·-, 
..... ;· ..... 

·~--+: -Pasal 22 

( l) Sub · Seksi Tata -Pen~luhari mempunyai tugas, _ - memb~;ikan pe iatanan 
teknis dan adm.inistrasi · .-kepada para penyuluh pertanian d,alam· 

_ penyusunan dan pelaksanaan ·program penyuluhan, penerapan metoda 
dan sistem kerja penyuluhan, i.dentifikasi faktor penentu, rekayasa 
sosial· dan ekonomi, pelaksanaan penyuluhan bimbingan aerta 

.::·, 
supervisi. pelaksanaan pe~yuluhan. '~T'-, ;• 

·••:;·· 
(2) Sub Seksi Kelembagaan, Tenaga dan. Sarana mempuriyai tugas 

· menyusun rericana ·kebutuhan dan mendayagunakan tenaga penytlluh, 
·merencanakan, mengadakan dan mengelola sarana penyuluhan, 
memperbanyak dan menyebarkah mat.eri.penyuluhan serta memberikan 
pelayanan teknis · diur administrasi kepada para penyuluh dalam 
pembinaan dan pengembangan kelembagaan tani, penye.lengg~raan 
kursus-kursus tan1., penggunaan aarana penyul1µ1an dan perumuBau 

(1) 

serta penyiapan materi penyuluhan. · -f 

Paragraf 5 
Seksi Rehabilitasi, Pengembangan Lahan dan 

Perlindungan Tan~an Pangan 

Pasal 23 

Seksi Rehabili tasi 7 Pengembangan Lahan dan Perl indungan Tananw.n 
Pangan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Dinas Pertanial) 
Tanaman Pangan di bidang pembinaan rehabilitasi, pengembipigan-
lahan dan bimbingan perlindungan tanaman pangan. :-

(2) Seksi Rehabilitasi, Pengembangan Lahan dan bimbingan Perlindq.ngan 
Tanaman Pangan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi. 

~ ) 

Paaal 24 

Untwc menyelenggarakan tugaa tersebut Pasal 23 Peraturan Daerah 
ini, ·Seksi Rehabilitasi, Pengembangan Lahan dan Perlindungan Tanaman 
Pangan mempunyai fungsi: 

a. ·menyiapkan bahan bimbingan dan pengawasan pengadaan, penyimpanan, 
·peredaran dan pemanfaatan pestis:i.da · serta sar-ana'" :perlindungan 
tanaman pangan; 

b. menyiapkan bahan bimbingan pengendali.an operasional per lindpngan 
-·pertanian tanaman pangan. t 

c. menyiapkan bahan perencanaan, penetapan tata ruang,· pemberian'izin 
uaaha, pelaksanaan dan perumu.san · i:nvestigasi serta. bimbingan 
penerapan ·tata·laksana usaha tani; 

.. 
, 

d. meriyiapkan 



^  >

d. menyiapkan bahan perencanaan logistik, penyediaan penyaluran, 
bimbingan pengemasan, harga dasar, pengecer, kios pestisida!; dan 
pengamatan Organisme Pengganggu Tananman .(OPT), pelaporan, 
penyampaian ‘data, pelayanan informasi dan pemberian bantuan &lat, 
bahan dan biaya; i

Pasal 25 •.

(1) Seksi Rehabilitasi, Pengembangan Lahan dan Perlindungan
Tanaman Pangan terdiri dari : . . ;|i

a. Sub Seksi Rehabilitasi dan Pengembangan Lahan; y
b. Sub Seksi Pengkajian Iklim dan Tata Guna Air; 'l
c . Sub Seksi Monitoring dan Prakiraan Serangan Hama Tanaman;
d . Sub Seksi Pengendalian Hama/Penyakit, Gulma dan Pestisida . % .

(2) Masing-masing Sub Seksi dipimpin oleh seorang Kepala Sub Seksi.

Pasal 26

(1) Sub Seksi Rehabilitasi dan Pengembangan Lahan mempunyai /£ugas
mengumpulkan dan menyusun bah§n pembinaan, identifikasi, pemetaan 
tata ruang, investigasi dan pendayagunaan sumber daya bahan sesuai 
agro ekosistem. i

;. - . . . ■ - ■ "■ ■■ .'-v .;iy ■

(2) Sub Seksi Pengkajian Iklim dan Tata Guna Air mempunyai tugas
mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan dan melakukan bimbingan, 
peramalan dan pengkajian iklim dan tata guna air.

(3.) Sub Seksi Monitoring. dan Prakira&n Serangan Hama Tanaman mempunyai 
tugas mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan, melakukan
monitoring, bimbingan, pengawasan dan prakiraan serangan OPT serta 
pelaporan.

(4) Sub Seksi Pengendalian Hama/Penyakit, Gulma dan Pestisida
mempunyai tugas mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan, melaku­
kan bimbingan, pengendalian operasional, pelayanan informasi- dan 
penyaluran alat serta peralatan perlindungan tanaman pangan. .£

Paragraf 6 -
Seksi Usaha Tani dan Pengolahan Hasil -

4 i' ‘
i Pasal 27 ' if

(1) Seksi Usaha Tani dan Pengolahan Hasil mempunyai tugas 
melaksanakan sebagian tugas Dinas Pertanian. Tanaman Pangan di

: bidang pembinaan usaha tani ‘dan pengolahan hasil, pertanian tanaman 
pangan.

(2) Seksi Usaha Tani dan Pengolahan Hasil dipimpin oleh seorang 
Kepala Seksi.

' Pasal 28 , >

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut Pasal 27 Peraturan Daerah 
ini, Seksi Usaha Tani dan Pengolahan Hasil mempunyai fungsi :

a. menyiapkan bahan pengolahan dan penyebaran informasi pasar;
b. menyiapkan bahan inventarisasi dan analisis data serta pengemban- ■<

gan ketenagakerjaan; •;

c. menyiapkan ;....

8

d. 
' •' :, 
j( 

II1enyiapkan. baha..n perencanaan logistik; penyediaan penyalv.,ran; 
bimbingan pengemaa·an, harga dasar, pen¥ecer, kios pesti_sidat dan 
pengamatan Organisme Pengganggu Tananman . (OPT),' · J?elapgran, 
p~nyampaian 'data, pelayanan informasj_ dan pemberi_an bantuan ·a.lat, 
bahan den bi.a.ya; ·:. · 

' 
· Paaal 15 

( 1) Seksi Rehabili tasi, Pengembangan .. Lahan dan Per 1 indu.nga n 
· Tanaman Pangan terdiri dari : ~l 

a~ · Sub' Seksi ~habili tas'i dan . ~engembangan Lahan; l 
b .. Sub Seksi · P-engkaj ian Iklim dan Tata Guna Air; 'f: 
c. Sub Seksi Monitoring dan Prakiraan Ser•angan Rama Tana.man; .::.r 
d. Sub Seksi Pengendalian-·· Hama/Penyakit, Gulma dan Pestisida.f~. 

' , '': ' ."J" 
(2) Masing-masing Sub Seksi dipimpin oleh seorang Kepala Sub Seks°i . 

(1) 

Pa.sal 26 

..... J. 
;.-:.. 
.,r. 

,1)14\' , . 
. ' . . . ' . ' ~-.: 

Sub Seksi. Rehabilitasi dan·Pengembangan Lahan mempunyai t:ugan 
mengumpulkan dan menyusun bahq!l pembinaan, identifikasi, pemetaan 
tata ruang, investigasi dan pendayagunaan·sumber daya bahan sisuai 
agro ekosistem. . .. l 

; ,i 

Ii ( 2) Sub . Seksi Pengkaj tan Ikl im dan Ta ta Guria . Air - mempunyai · tu.gas 
· mengumpulkan dan me·nyusun bahan pembinaan dan melakukan bimbirtgan, 
·peramalan dan pengkO:jian iklim dan tata guna air. · •:fr: 

, I • •' , ' • • ' 1:~) 
. (3)' Sub Seksi Monitoririg.dan Prakiraan Serangan Hama Tana.man memptinyai 

tugaa mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan, melak.ukan 
monitoring, bimbj_ngan, pengawasan dan prakiraan serangan OPT aerta 
pelaporan. . . :;,r.: 

.':,.,.,, 

·-.~ .,. 

( 4) Sub Seksi Pengendalian ' Hama/Per~yaki t, · Gulma dan Pesttsidr1 
mempunyai tugas mengumpulkan dan. ttienyusun bahan pembinaan, mela.ku-­
kan bimbingan, pengendalian operasional, pelayanan .. informasj;i'dan 
penyaluran alat serta peralatan perlindungan tanaman pangan. 1 

•/ -~, 
. -~?-

Paragraf 6 
Seksi, Usaha 'fani dan Pengolahan Hasil. 

; Paaal 21· 

(1) Seksi Usaha Tani dan Pengolahan. Hasil mempunyai tugas 
melaksanakan sebagian tu.gas Dinas Pert,anian. Tanaman Panga:g. di. 
bidang pembinaan uaaha tani 'dari pengolahan basil pertani~ ta.Itaman · 
pangan. 

'. 
(2 ),. Seksi Usaha Tani dan Pengolahan · Hasil 

Kepala Seksi. 
dj_pi.mpin oleh seorang 

Pasal 28 

_Untuk. menyelenggarakan tuga~ tersebut Pasal 27 · Peraturan 
ini, Sekai Usaha Tani.dan Pengolahan Hasil mempunyai fungsi: 

Daerah ... 

a. menyiapkan bahan pengolahan · dan penye.baran inf ol'!Qasi. pa.gar; i~-
b .. menyiapkan bahan inventarisaai dan analiais data serta ·pengemban-

gan ketenagak.erj aan; -~ 
\\ 

c .. menyiapkan 
• .. ,, 

8 

·' . 



c. menyiapkan bahan perencanaan, penetapan tata ruang, pemberian/izin 
usaha, pelaksanaan dan' perumusan investigasi serta bimbingan 
penerapan tatalaksana usaha tani;

d. menyiapkan bahan bimbingan pengendalian operasional perlindungan 
pertanian tanaman pangan.

Pasal 29 ,

(1) Seksi Usaha Tani den Pengolahan Hasil terdiri dari :

a. Sub Seksi Informasi Pemasaran;
b. Sub- Seksi Pemanfaatan Sumber daya; J
c. Sub Seksi Agri Bisnis;
d. Sub Seksi Pasca Panen .dan.Pengolahan Hasil.

" , .'-r’ ' * ' jl

(2) Masing-masing.Sub Seksi dipimpin oleh seorang .Kepala Seksi.

Pasal 30 '

(1) Sub Seksi Informasi Pemasaran mempunyai tugas mengumpulkan.- dan
menyusun bahan pembinaan serta melakukan pengumpulan, pengolahan 
dan penyebaran informasi pasar. ■ ;

(2) Sub Seksi Pemanfaatan Sumberdaya mempunyai tugas mengumpulkan t dan
menyusun bahan pembinaan, melakukan inventarisasi dan analisis 
data serta pengembangan ketenagakerjaan. i

(3)

(4)

Sub Seksi Agri Bisnis mempunyai tugas mengumpulkan dan menyusun 
bahan pembinaan, melakukan,penyediaan, pengolahan data informasi 
serta pemberian dan pengawasan izin usaha. |

‘d
Sub Seksi Pasca- Panen dan Pengolahan» Hasil mempunyai -^ugas 
mengumpulkan'# dan menyusun bahan pembinaan perhitungan kehilangan 
produksi, bimbingan penerapan teknologi dan peningkatan ijnutu 
pengolahan hasil pertanian tanaman pangan.

Paragraf 7 
Cabang. Dinas

i .

t
■A V  

. ■?? ■

Pasal 31
&

(1) Cabang Dinas merupakan unsur pelaksana Dinas Pertanian Tahaman 
Pangan yang mempunyai wilayah kerja meliputi satu Kecamatan <|alam 
Daerah. ' >•

(2) Cabang Dinas dipimpin ol$h seorang Kepala Cabang. 

: Pasal 32

£t

■s-
vX

Cabang Dinas mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas ^inat 
Pertanian Tanaman Pangan di suatu wilayah-Kecamatan dalam Daerah . i

Pasal 33
$

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pasal 32 Peraturan Daerah 
ini, Cabang Dinas mempunyai fungsi : T'*

melaksanakan penyiapan bahqn perencanaan 
tanaman pangan di wilayah kerjanya ;

pengembangan pertanian

b . melaksanakan

a.

c. menyiapkan bahan perencanaan, penetapan tata ruang, pemberian'.J.izln 
usaha, pelaksanaan dan' perumusan investigasi ·serta bimbingan 
penerapan tatalaksana usaha tani; . 

d. menyiapkan bahan bimbingan pengendalian operasional perlindungan 
pertanian tanaman pangan. · 

Pasal 29 

(1) Seksi Usaha: Tani den Pengolahan Hasil terdiri dari: 

a. Sub Sekai Inf'ormasi Pemasa.ran; 
b'_ Sub :,s~kai Pemanfaata.n · Sumber day a; 
c. Sub Sekai .Agri Bianis;. . . 

· d. Sub Seksi .Pasca: ·Panen-.dari ,.Pengolahan Hasil. · 
' . . . .. . 

(2) Masing-maaing. Sub Sekf?i .-dipimpin oleh seorang .Kepala Seksi. 

· -Pasal 30 

(1) Sub Seksi Informasi Pemasarah mempunyai tugaa mengumpulkan: dan 
menyusun bal:µm ,pembinaari. serta melakukan pengumpulan·, pengo!ahan 
dan penyebaran inf ormasi pasaj:-. .. 

·s 
( 2) Sub Seksi 'Pemanfaatan Sumberdaya memp~yai tugas mengumpulk-~n °t dnn 

· menyusun bah.an pembinaan,- melakukan i.nventarisasi dan analis.is 
· data serta pengembangan · ke.tenagakerj aan .. · · l ·, ' . f 

( 3) Sub . Seksi Agri Bianis mempunyai tugas mengumpulkan dan menl;lli3un 
bahan pembinaan,. melakukan .. penyediaan, pengolahan data informasi 

,ft! 

serta pemberian dan ·pengawasan izin usaha. 1, · 

(4) Sub Seksi Paaca· Panen ·aan Pengolahan1 
mengumpulkan' I dan menyusun bahan pembinaan 
produkai,. biml;>:ingan penerapan teknologi 
pengolahan basil pertanian 'tanaman pangan. . . . 

Paragraf 7. 
Cabang_Dinas 

Pasal 3,1 

-tl­
Hasil mempunyai --t'ugas 
perhi.t,ungan . kehilangan 

dan peningkatan ?,mutu 
'1· I' f. 

·{ti 
.f 
·~~ ,,. 

_;]. 
1. 

, \i' 

l 
(1) Cabang Dinas merup.akan unsur.pelaksana Dinas Pertanian Tan'.aman 

Pangan yang mempunyai wilayah kerja meliputi satu Kecamatan qalam 
Daerah. · · li, . 

~i. 

(2) Capang Dinas dipimpin olE1h seorang Irepala Cabang. 

Pasal 32 

,Cabang Dinas ·mempunyai tuias melaks~akan sebagian 
Pertanian Ta.naman Pangan di _suatu wilayah-Kecamatan dalam . . 

Paaal 

Untuk menyelenggarakan · tu~aa 
ini, Cabang.Dinaa mem~yai fungsi · 

33 

a. melaksanakan penyiapan ~ahq.n perencanaan 
tanaman pangan.di wilayrm kerjanya 

·* ~ ,,~ ... 

•· 



/

b.

c.
d.

melaksanakan koordinasi pelaksanaan kegiatan teknis 
produksi, usaha tani dan penyuluhan pdrtanian tanaman 
wilayah kerjanya ; ■ C
menyiapkan bahan penyusunan data statistik ; 
menyiapkan laporan pelaksanaan tugas Cabang Dinas 
Tanaman Pangan .

di bidang 
pangan dj

,V , ‘. .■

Pertanian

a .
b.
c.

d.

Pasal 34

Cabang Dinas terdiri dari :

Unsur Pimpinan : Kepala Cabang Dinas;
Unsur Pembantu Pimpinan : Urusan Tata Usaha; 
Unsur Pelaksana : Sub Seksi Produksi;

. : Sub Seksi Usaha Tani; 
Kelompok Jabatan Fungsional.

Pasal 35

UV-S-5VT••i:.

Pembentiikan Organisasi dan Tatakerja Cabang Dinas diatur berdasar­
kan kriteria yang akan ditetapkan oleh Menteri Dalam Negeri.

4r-

, Paragraf 8 " • |
Unit Pelaksana Teknis Dinas

' .r
Pasal 36 i

- ■ - • • • *  -*

(1) Unit Pelaksana Teknis Dinas mempunyai kedudukan sebagai unsur 
pelaksana teknis operasional Dinas Pertanian Tanaman Pangan, i;

. i;- ■ •
(2) Unit Pelaksana Teknis Dinas dipimpin oleh seorang Kepala Unit;’-:

Pasal 37 i-.

Pembentukan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Dinas Pert&nian
Tanaman Pangan, diatur berdasarkan kriteria yang akan ditetapkan ^oleh 
Menteri Dalam Negeri. f:

Paragraf 9 i
Kelompok Jabatan Fungsional K

Pasal 38

(1) Kelompok'Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan
teknis Dinas Pertanian Tanaman Pangan di bidang keahlian masing- 
masing. 1

(2) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana tersebut pada ayat £ (1)
Peraturan Daerah ini, dipimpin oleh seorang Tenaga Fungsional 
senior selaku Ketua Kelompok yang berada di bawah dan bertanggung 
jawab kepada Kepala Dinas dan atau Unit Pelaksana Teknis Dinas 
yang bersangkutan. •

(3) Jumlah Tenaga Fungsional ditentukan berdasarkan sifat, jenis J dan
beban kerja yang ada. »

(4) Pembinaan terhadap Tenaga Fungsional dilakukan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. /

B A B IV

b. 

c. 
d. 

melaksanakan .. · koordinasi .pelaksana. a.n .(rgiatan 
produkai, . usaha tani dan penyu_luhan p rtanian 
wilayah ker'janya ; · · . • 
menyiapkan bahan penyusunan data statistik; 
menyiapkan laporan -pelaksanaan tugas Cabang 
Tanaman Pangan .· 

Pa.aal 34 

Cabang Dinas terdiri dax-i ... 

a. Unsur Pimpinan: Kepala Cabang Dinas; 
b. Unsur Pembantu P5..mpinan : .Orusan Tata Usaha; 
c. Unaur Pelaksana · : Sub . S~ksi' Produksi; 

. : · Sub Seksi Us.aha Tani; 
d. · Kelompok Jabatan Fungsional. 

Pasal 35 

teknis 
tanaman 

Dinas 

Pembentukan Organisasi ·ctan Tatakerja Gabang Dinas diatur 
kan kriteria yang akan.ditetapkan·oleh Menteri Dalam Negeri. 

Paragra·f · 8 
Unit Pelaksana Teknis Dinas 

Pasal 36 

(1) Unit Pelaksana Teknis Dinas mempunyai kedudu.kan sebagai 
pelaksana teknis_ operasional Dinas PertanianTanaman Pangan. 

(2) Unit Pelaksana Teknis Dinas_ dipimpin oleh seorang _Kepala 

37 
r. 

Pembentukan Unit. PelaksanaTeknis Dinas (UPTD) 
Tana.man P,angan diatur berdasarkan kri teria yang akan 
Menteri Dalam Negeri. 

Dinas Pertanian 
. ditetapkan t,oleh 

-l~-
i: 

Paragraf. 9 
Kelonipok. Jabatan Fungsional · 

Pasal 38. 

1 
I-
"(.'\ 

·-~'I\. 
·l,. 

t 
:.'t• 

( 1) Kelompok ·Jabatan Fungeiona.1. mempun7ar tugas melakukan 
teknis Dinas Pertanian Tanaman Pangan di-bidang keahlian 
masing. 

1 
kegfatan 
masing-

-;.,. 
•~: 

.I 
(2) 

(3) 

Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana terse but pada ayat .t ( 1) 
Peraturan Daerah · ini, dipimpin oleh ~eorans · Tenaga Fungsional 
senior selaku Ketua Kelompok yang berada di bawah dan bert~gllllg 
jawab kepada Kepala Dinas dan a-tau Unii; Pelaksana, Teknis · ~?-,nas 
yang bersanglrutan. :' -;. 

Jumlah Tenaga Fungaional di tentukan berdaaarkan sifat y • j enis T dan 
bebari kerja yang ada. · · " 

(4) Pembinaan terhadap Tenaga Fungsional dilakukan sesuai d~ngan 
· peraturan perundarig-undangan yang ber lak11- , 

~-
BAB IV -:,. -----~:~--



B A B  IV •
T A T'A K E R J A

. Pasal 39 -

Dalam melaksanakan tugas, Kepala Dinas Pertanian Tanaman Pangan, 
J<c.}x*TLa Sub. Bagian. Tata 'Usaha, para Kepala Seksi, para' Kepala Urusan. 
p;iva Kepnia Sub Seksi, para Kepala Cabang Dinas- Un.it Pelaksana Teknis 
Tiiuns dan Kelompok Jabatan Fungsional wajib menerapkan prinsap 
koordinasi, integrasi dan sinkronisasi baik di dalam maupun antar 
satuan organisasi sesuai' dengan tugas masing-masing.

Pasal 40

(i: Kepala Dinas Pertanian Tanaman Pangan melaksanakan tugasnya 
berdasarkan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Bupati Kepala 
Daerah.

'k '.?..) Kepala Dinas Pertanian Tanaman. Pangan wajib memberikan petunjuk. 
membina, membimbing dan mengawasi, pekerjaan unsur-unsur pembantu 
dan pelaksana yang berada dalam lingkungan dinasnya.

B A B  V
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 4.1.

: i) Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, - maka semua ketentuan yang 
bertentangan' dengan Peraturan Daerah ini. dinyatakan tidak berlaku

'>?.) Untuk melaksanakan tugas teknis operasional Dinas Pertanian 
Tanaman Pangan Daerah-.Tingkat- I di Daerah dapat dilakukan ;oI eh 
'Dicas Per tar. i.an Tanaman Pangan berdasarkan azas tugas- pembantuan.

B A B VI 
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 4 2 f

hai yang h» 2 untidiatur dalam Peraturan Daerah ini akan diatur 
i-.': dr.ngan Keputusan 'Bupati Kepala Daerah sepanjang mengenai
.i'vciiviri naye i ,

B A B  VII

BAB .IV 
TATAKERJA 

, Paaal 39, 

D.:dnm melaksa.nakan tuga·s > Kepala Dt11as Pertanian 'l'anaroan .Pangaq, 
1<c ;::.."¼ la [;ub P.,..1gian Tat.a. Usaha, pa·ra Kepa.la Seksi 7 fJara Knpa lu · Urilsc111, 
µ;-n•n Ke9,ila·sull ~3eks·i, para Repala Cabanf;t Di.naa; Un.it Pe1aksana Tekn:i~: 
Ti_i t1,H, dan Kelom_pok ~1'abatan FuugsionaJ wa,i "ib · menerapkan prins:i p 
~;\.;,yr:<i:JJ,!~-~i, 1ntt1grasi dan sinkronis;wi baik di dalam maupun anta?' 
:i:ituan tH•ganj_fJaHi eesua:i, dc-mgan tugas m;.isirlf:f--mas.ing. 

l ·, • 
-.. ·• I 

, 1 .• 
• • J 

Pasal 40 

Rc:=-Ja 1 :.1 D.i.na::; Pertanian Tanaman 
be.t•dn:~arkan kebijakeunaa.n yang 
;);~f.:J"i.1:l. 

Pangan melaksanakan tugasnyn 
ditetapkan olP-h Bupat;.i Kepala 

K,,pa .l h Din~s Per.tanian 'l'anaman. Pangan waj ib membe:rikan: 
ir,enJbjs .. :1-~ memb.imb.ir1g d;:m mengawasi pekerjaa.n unsur-unrmr 
dan p1.-, laknana Yung berada dalnm lingkungan dinasn7)ra. 

BAB V 
KETENTUAN PERA.LIH.P..N. 

Pasal 41 

· pet,m;ipk. 
pt~mbantu 

, I . 
. Dc•ng:-:n: !lfH".lcLku.o.ya ~eratur~u1 Daerah ini, maka semua ketentuan .ynilg 
1,r~-:-·te:1tun'-~an dm1gnn Peraturan Dae.rah ini. "dj_nyatakan tida.k he~laku 
1 -. • , - I . 
,.·!;.~~:.:~; me.l;J.k::mnnkan tugac . ~ek.nis operasional Dinas Pe:rtanian 
T.0::r!;;'.m1=~ Pn..ngan .Da1~rar1 Tingkat I di Daer·ah dapat dilP..ku.kan <01 eh 
D:_c;:1::~ P.:-::i•t;:1.~d.an 1'an1dlli.:in Pangan berdasarkan azas t1.1gaf_3. pemba.ntu:an. 

' . ·-

B A B· V1 
KETENTUAN LAIN--LAIN 

Pasal 42 

!!,-.~··h.'.LI. y •• n~ hr1lum dia:tur dnlam PP..ro.turan Daerah :ini akan diatur 
·:•:-:,.;1~: ,-::: .. ,k.-:1{;.:-rn K.-q;~·ntu:..~?n Hupat;",i Kepalr.1 Daerah sepanj'ang mengena.i 

,. 
,.i, 

B A B VII· ♦ I ~'i-
.,. - - - . • .. ·. 

,•· 
I 



X

B A B VII 
P E N'U T U P

Pasal 43

s ;

h .  
%- 
•5 :

• VN

t
•;r-,
I--

t
. Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan..-:

; a '..

Agar supaya setiap orang mengetahuinya, memerintahkan ^-peng­
undangan Peraturan ■ Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran 
Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Karanganyar. f:

Ditetapkan di Karanganyar 
pada tanggal

'P:

12 Juni 199L J|

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT.DAERAH 
DAERAH TINGKAT II 
MANYAR'

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II 
KARANGANYAR W. ■

Disahkan oleh Gubernur» Kepala Daerah Tingkat I 
Jawa Tengah dengan Surat Keputusan

• T j f  ■ / t  -  H  - t t l . r .

Diundangkan dalam Lembaran Daerah Kabupaten 
Daerah Tingkat II’ Karanganyar 
Nomor 
Tanggal ■

• y * .- ,  

-v.

■H--
' P

y
4 1
P

I 

• I 

I 
r 

DAB VII 
PK Niu TU P 

Paaal 43 

Peraturan D~erah ini znulai berlaku ~ tanggal 

;{::. ' . 

. Agar supaya aetiap orang mengetahuinya, memerintahkan fpeng­
undangan Peraturan .1 Daerah ini-dengan penempatannya dalam Lembaran 
Daerah Kabupaten Daerah Tin.gkat II Karanganyar_ . f\. 

'\ ... , .. 
t~~ . 

. :;r. 
':'"I"'"•·· 

Yf i 
~~ 

' ' ~~} 

Di tetapkan di Kar~ganya_; .t~ 
pada tanggal 12 <?"uni 1995f? 

.. «..,; .. 

--~~;, 

BUP l'I KRPALA DAERAfI l'INGKAT I I· 
f • ·..:.·\ 

DEWAN PJIRWAKILAN RAKYAT.,DAHRAH 

I I 
! 
I 

DAJIRAH TINGKAT II 
GANYAR. I . 

Disahkan oleh Gubernur Kepala Daeral1 
Jawa'Tengal1 dengan Sur~t Keputuaan 

Nomor /88, 3/3s-.2./IC/f':J·· 
Tanggal ,. . . . f~. //p,... II - /97~"'. 

.i 

KARl\NGl\NYAR !;f .. ,. .. :t~ 

l 

Tingkat I 

Diundangkcin -·. a'alam Lembaran Daerah Kabupa ten 
Daerah_Tingkat II·Karanganyar 
Nomor 
Tanggal 

C:· 

12 

/ 



, i P E N J, E L A S A N
PERATURAN DAE&AH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II KARANGANYAR 

! NOMOR 7 TAHUN 1995
- ' j  . - ' . ' i

T e n t a n g

PEMBENTUKAN ORGANISASI DAN TATAKERJA 
DINAS PERTANIAN TANAMAN PANGAN KABUPATEN DAERAH 

I TINGKAT II KARANGANYAR

i
!•
't:
't '
■k'

-:x
}

I- PENJELASAN UMUM.

A. Landasan Hukum. >,v

1.. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Pemerintahan di Daerah ‘telah memberikan landasan pokok :fbagi 
penyelenggaraan pemerintahan di daerah. Selaras dengan 
peningkatan i lajunya pembangunan di segala bidang :|yang 
pelaksanaannya 'dititikberatkan di Daerah akan membawa 
berbagai masalah yang cukup kompiek dalam penyelenggaraan
pemerintahan di Daerah. i:

- \ ■ ■ ~ : ‘ >

• -S
2. Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun

1994 tentang Pedoman. Organisasi dan Tatakerja Dinas Pertanian 
Tanaman Pangan Daerah dan berdasarkan Peraturan Daerah
Propinsi, Daerah Tingkat I Jawa Tengah Nomor 2 Tahun ;j1992 
tentang Penyerahan Sebagian.Urusan Pemerintah Propinsi Daerah 
• Tingkat I Jawa Tengah di bidang Pertanian Tanaman Pangan 
kepada Daerah Tingkat II, maka perlu dibentuk dan ditetapkan 
Organisasi dan TatakerJ a Dinas Pertanian . Tanaman pi&igan 
Kabupaten Daerah Tingkat II Karanganyar yang mempunyai 
landasan hukum sesuai dengan peraturan perundang-undaingan 
yang berlaku.i

B. Pokok-pokok Pikiran.
*
l’
"r.

Organisasi adalah alat untuk menghimpun secara .berdaya guna$ dan 
berhasil guna terhadap, seluruh ke!giatan dalam mencapai tujuan, 
maka susunan organisasi perlu Jdisesuaikan dengan kegiatan- 
kegiatan yang nyata dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah, khusus­
nya di bidang pertanian tanaman pangan. $£
OJ.eh karena itu prinsip-prinsip umum organisasi perlu diterapkan 
dan senantiasa menjiwai struktur organisasi Dinas Pertanian 
Tanaman Pangan. Kabupaten Daerah Tingkat II Karanganyar •pada 
Peraturan Daerah ini, yaitu : v f

1. kelancaran pelaksanaan tugas/pembinaan pertanian tanaman 
pangan di Daerah secara berdaya guna dan berhasil guna. £

2. adanya pelimpahan wewenang menurut jenjang yang berlaku.
3. pembagian tugas yang merata. \

C. Pokok-pokok Materi. f
. : ■*, ' ■ 'i , ' | ■
1. Peraturan Daerah ini mengatur materi pokok tentang ?pem- 

bentukan Organisasi dan Tatakerja Dinas Pertanian Tanaman 
Pangan Kabupaten Daerah Tingkat 11 Karanganyar.

-* ' -1 - "f ' ‘ ' ■ V‘'
2. Mengenai kedudukan, tugas pokok, fungsi, susunan organiTsasi

dan tatakerja D/ina3 Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Daerah 
Tingkat II Karanganyar sesuai ketentuan yang tercantum dalam 
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 1994. |j

i 3. Sesuai.......... . ..

( 

I. 
i 

I , . 
· . , I .. . P ·E N J, E: _L A S A N . · 

PERA'I'URANI>AERA.H KABUPATEN-DARRAH TINGKAT. II . . I . NOMO.R 7 1AHUN 1995 
· KARANGANYAR 

I i 

! TEN±ANG 

PEMBENTUKANORGANISASI DAN TATAKERJA 
DINAS PERTANIAN TANAMAN PANGAN KABUPA'rEN DAF.RAH I TINGK.Af. II KARANGANYAR 

l 

L PENJELASAN UMUM. I 
A- Landasan Hu.kum·. \ 

:l 
l 
i 
J ., 

t 
i'· 
Sl . ~ 

~-- Un~ang~undang Nomor 5 Tahuri 1974 tentang ~okok-pokok 
Pemerintahan I di Daerah ·telah memberikan landasan pokok ·:{ba.gi: 
penyelenggar-a'an .· ~-- pemerin:tahan di . daerah. Sela.ras d~n.gan 
peningkatari _ ·1· ·l~,junya .pembangunan di segala bidang lvang 
pelaksanaannya ~ • di ti tikberatkan · di· Daer ah akan membawa 
berbagai · Diasjalah . yang cukup komplek dalanr penyelenggaraan 
pemerintahan- di Daerah- ·J; 
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2. Berdasarkan Keputuaan Menteri Dal"am Negeri·Nomor 10 Tahun 
.1994 tentang Pedoman.Orgariieaai dan Tatake:r-ja Dinan Per.tanian 
Tanaman Pangan· Daerah dan berdasarkan Peraturan Dci'erah 
Propinsi Daerah .Tingkat I Jnwa Tengah Nomor 2 Tahun -'h992 • . . . . . -:r-• 
tentang Penyerahan Sebagian.Urusan Pemerintcm Propinai Daerah 

· Tingkat I Jawa Te.ngah di bidang Pertanian Tanaman Pangan 
.. kepada Daerahi Tingkat II, maka perlu dibentuk dan ditetapkan _ 

Organisasi· 'dan Tatakerja Dinas Pertanian 'l'anaman P$gan 
Kabupaten Daerah . Tingkat II· Karangany~r .yang · memp@.yai 
landasan hukum· :sesuai · dengan peraturan perundang-und~gan 
yang berlaku. \ _ , ::f: 

B. Pokok-pokok: Pikiran. .. •~· 
l . .:-<· . 

Organiaasi adala.l{ alat untuk men~impun ?ecara.berdaya gunaJ:da.n 
.· berhasil guna terhadap. aeluruh kdgiatan dalam mencapaj_ tujuan, 
. ma.ka susunan · ·· o~ganisaai per;tu lctiseauaikan . dengan kegiitan··· 
kegiatan yang nyata dilakaanakan ~leh P~meri~tah Daerah, kh~us-
nya di bidang pertanian· tanaman pangan. . rt. . I . . . . .,,, .,..,.,. 

OJ.eh karena itu prinsip-:-prinsip u.mum organisasi perlu diterapkan 
dan senantiasa menjiwai struktur · organisasi Dinaa Pert4hian 
Tanaman· Pangan, Kabupaten Daerah fingkat rr· Karanganyar tactu 
Peraturan Daerah ini, yai tu : J' . I . ~ 

I. . ." ? 
1. kelancaran pelaksanaan tugas/pembinaan pertanian ta4_aman 

pangan di Daerah 'secara berdnya guna dan berhasil guna. ]. 
2. adenya pelimpahan wewenans menurut je:njang yang berlaku. ,i' 
3. pembagian tugas yang merata. f 

C. Pokok-pokok Materi. 
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1. Peraturan Daerah inf mengatur mat,eri pokok tentang }fem­
bent,ukan Organisasi · dan·. Tatakerja Dinas Pertanian T~,amari 
Pangan Kabupaten Daerah Tingkat II Karangan:yar~ :~t 

! . .- ~ - < • -!~- . 
2. Mengenai -kedudukan 7 tugas pokok, fungsi7 sus-tman organ~sasi 

dan tatakerja D.inas Pertanian Tanaman Parigan Kabupaten D4'brah 
, Tingkat II l(aranganyar .sesuai ketentuan yang tercantum qalam. 

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 1994. :'.\::, . 
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3. Sesuai Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 199£ di 

samping jabatan struktural juga ada kelompok jab'atan 
fungsional. I ' r’%

II. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL.

Pasal , 1 - Cukup jelas.
Pasal 2 ;.Cukup jelas.
Pasal 3 Cukup jelas.
Pasal 4 * Cukup jelas.
Pasal 5 Cukup jelas.
Pasal 6 :: Cukup jelas.
Pasal 7' ; Cukup jelas.
Pasal 8 . - Cukup jelas.
Pasal 9' ; Cukup jelas.
Pasal 10 3 Cukup jelas.
Pasal 11 Cukup; jelas.
Pasal 12 I Cukup jelas.
Pasal 13 • 2. Cukup- jelas.
Pasal 14 1 Cukup jelas.
Pasal 15 . i Cukup jelas.
Pasal 16 Cukup jelas.
Pasal 17 “ Cukup jelas.
Pasal 18 ; .■Cukup jelas.
Pasal .19 3 Cukup jelas.
Pasal 20 3 Cukup jelas.
Pasal 21 l Cukup jelas.
Pasal 22 J Cukup jelas.
Pasal 23 - Cukup jelas.
Pasal 24 Cukup jelas.
Pasal 25 Cukup jelas.
Pasal 26 z Cukup jelas.
Pasal 27 ; Cukup jelas.
Pasal 28 3 Cukup jelas.
Pasal 29 l Cukup jelas.
Pasal 30 Cukup jelas.
Pasal 31 Cukup jelas.
Pasal 32 * Cukup jelas.
Pasal 33 3 Cukup jelas.
Pasal 34 3 Cukup jelas.
Pasal 35 . 3 Cukup jelas.
Pasal 36 3 .Cukup jelas.
Pasal .37 3 Cukup jelas.
Pasal 38 • Kelompok Jab

Pasal 39 : 
Pasal 40 : 
Pasal 41 : 
Pasal 42 : 
Pasal 43 :

an Fungsional adalah kelompok jaTbatan 
yang terdiri dari sejumlah tenaga ahli dalam jenjang 
jabatan fungsional yang terbagi, dalam kelompok ^esuai. 
bidang keahliannya dan mempunyai tugas melaksanakan 
sebagian;tugas Pemerintah Daerah sesuai dengan keahlian 
dan kebutuhan: f;:
Cukup jelas. <
Cukup jelaB. #
Cukup jelas. §
Cukup jelas. " 'W
Cukup jelas. , ■ f

S

' - 
#• 
'*/

14

;t, *

Sesuai Keputuaan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 
samping j aha.tan struktural . juga . ada kelompok 
fungsional. 1 

II. PENJELASAN PASALDEMI. PASAL. 

Pasal. l : · Cukup- jelas •. · 
Pasal 2·:_Cukup jelas. 
Pasal 3 • Cukup jelas. 
Paaal 4 ·: Cukup jelaa. 
Pasal 5 : Cukup j·e laa. 
Pasal 6: Cukup jelas. 
Paaa1.· 7': Cuk:upjelaa. 
Pasal 8 : Cu.kup jelas. 
Pasal g·: Cukup jelaa. 
Pasal 10 : Culci1p jelas. 
Paaal 11: Cukup jelaa. 
Paaal 12: Cukup. jelaa. 
Pasal 13 -: · Cukup· jela_s. 
Pasal 14 • Cukup jelas. 
Pasal 15 · Culrup jelas. 
Paaal 16 · Cukup jelas. 
Pasal 17: Cukup •jelas. 
Pasal lB : . ·Cukup j elas. 
Pasal.19: Cukup jelas. 
Paeal 20 · Cukup jelas. 
Pasal 21: Cukup jelas. 
Pasal 22 · Cukup jelas. 
Paaal 23 · Cukup·jelas. 
Pasal 24 • -Cukup jelaa. 
Pasal 25 · Cukup jelas. · 
Pasal 26 · Cukup jelaa. 
Pasal 27: Cukup jelas. 
Pasal 28 · Cultup jelas. 
Pasal 29 - Cukup_jelaa. 
Paaal 30 · Cukup.jelaa. 
Pasal 31: Cukup jelas. 
Pasal 32 · .Cukup ·jelas. 

: .1 

Paaal 33 : Cukup jelaa.. ·.~:',~ 
Pasal 34 - Cukup · jelas. ·~, -
Pasal 35 . : Cukup jelas·. 1~ . 
~:::f-.~~ ~ -=~-1:i::: . . . 1;i, · 
Pasal 38 : Kelompok · Jabatan Fungsional adalah kelompok ja'batan 

yang terdlri .dart sejumlah. tenaga ah11·. dalam j@ijang 
jabatan fungsional yang terbagi, dalam kelompok :~'t~sua"i. 
bidang keahliannya. dan mempunyai tugas melakS<Ulakan 
sebagian,tugas Pemerintah Daerah aesuai dengan ke~lian 
dan kebutuhan: t 

Pasal 39 
Pasal ·40 

· ' Pasal 41 
Pa.sal 42 
Paaal 43 

· Cukup ,fe las. .. · -t: 
• Cukup ~elas. ,{: 
: Culrup J e las. -li 
• Cukup jelaa. !'.'-\ 

: Culrup ;Jelaa. l 
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